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ABSTRACT

This study is a reviews research aimed at exploring studies on science learning integrated
with local potential to enhance students’ scientific literacy, published in journal articles
and conference proceedings from 2010 to 2022. The studies were categorized based on
the year of publication, research location, researchers’ institutional affiliations, and the
educational level of the research subjects. This research employed a literature review
method involving 19 articles. The findings indicate that most studies were published in
2021 (8 articles), predominantly conducted in Indonesia across 10 provinces. The
majority of the studies were carried out by researchers from 22 higher education
institutions and were mostly implemented at the junior high school and senior high school
levels, with six studies at each level. This review reveals that research on integrating local
potential to improve scientific literacy remains limited and requires further investigation.
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PENDAHULUAN

Hakikat pembelajaran IPA tidak hanya untuk memahami konsep, tetapi siswa
juga dapat menerapkan konsepnya dalam kegiatan sehari-hari (Kalogiannakis et al.,
2021; Lin et al., 2019; Usak et al., 2020). Sarana dalam pembelajaran IPA dapat
diperolen melalui literasi sains siswa yang bermanfaat dalam kegiatan pemecahan
masalah (Adnan et al., 2021; Aulia et al.,, 2018; Sharon & Baram-Tsabari, 2020;
Sulistiyowati et al., 2018). Hakikat pembelajaran IPA mencakup empat unsur, yaitu
sikap yang merupakan rasa ingin tahu tentang objek, gejala alam, makhluk hidup, dan
hubungan biasa yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui
prosedur yang benar; sains terbuka, proses yaitu prosedur pemecahan masalah melalui
metode ilmiah; metode ilmiah meliputi mengembangkan hipotesis, merancang
eksperimen atau eksperimen, mengevaluasi, mengukur, dan menarik kesimpulan,
produk yang berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum dan penerapan yang merupakan
penerapan metode ilmiah dan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Arici et al.,
2019; Carlson et al., 2019; Erduran et al., 2019; Ray & Srivastava, 2020; Yulianto,
2015). Penerapan pendekatan saintifik yang meliputi lima pengalaman belajar
(mengamati, menanya, mengumpulkaninformasi, menalar/mengasosiasi, dan
mengomunikasikan) bertujuan agar siswa dapat memperoleh hakikat belajar IPA
(Firman et al., 2018; Oh, 2020; Siswanto et al., 2018; Sudjito et al., 2018).

Dengan demikian dalam proses pembelajaran IPA di sekolah siswa
dapat menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajarinya secara menyeluruh,
bermakna, otentik, dan aktif (Nida et al., 2020). Kebermaknaan pembelajaran IPA di
sekolah dapat diperoleh jika siswa memiliki kemampuan literasi sains yang baik
(Hernawati et al., 2019; Jannah et al., 2021; Pursitasari et al., 2019).

Kemampuan literasi sains diperlukan untuk menerapkan, mensintesis, dan
mengevaluasi informasi yang ada secara efektif dan efisien (Gebre, 2018; Kalkan et
al., 2020; Overton & Kleinschmit, 2021). Literasi sains adalah kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk menghubungkan pengetahuan ilmiah yang telah dimiliki
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan bukti dan fakta yang tersedia serta
digunakan untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan (Allison &
Goldston, 2018; C. A. Dewi et al., 2021; Ibrahim & Lede, 2018; Mulbar & Babhri,
2021; Natale et al., 2021; Saraswati et al., 2021). Literasi sains sangat penting bagi
siswa karena berkaitan dengan kehidupan nyata, dimana saat ini manusia tidak dapat
dipisahkan dari teknologi dan sains dalam mengelola lingkungan (Aristeidou &
Herodotou, 2020; Fitria & Wisudawati, 2018; Queiruga-Dios et al., 2020; Sjostrom
& Eilks, 2018; Struminger et al., 2021). Literasi sains merupakan tujuan utama
pendidikan sains dan digunakan sebagai indikator untuk melihat kualitas pendidikan
dan sumber daya manusia di suatu negara (Al Sultan et al., 2018; Ekantini &
Wilujeng, 2018; Nur’Aini et al., 2018; Suroso & Mudakir, 2021; Valladares,
2021).

Pemberian materi sains di sekolah yang dikaitkan dengan isu lingkungan,
sosial dan teknologi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2701



Volume 7, Nomor 1, Mei 2026

meningkatkan literasi sains (Aragdo & Marcondes, 2018; Arbi et al., 2018; DeCoito
& Richardson, 2018; Ke et al., 2021; Vrellis et al., 2020; Wen et al., 2020). Materi
sains yang terkait dengan isu lingkungan dapat dipelajari melalui pembelajaran
berbasis potensi lokal yang dapat membantu siswa untuk memahami konsep secara
benar dan kontekstual (Fry, 2019; Ntelok et al., 2022; Rahardini et al., 2017). Siswa
yang memiliki literasi sains baik akan mampu menghubungkan antara sains,
teknologi, dan masyarakat. Siswa juga memiliki sikap peka terhadap lingkungan
(Atmojo & Kurniawati, 2018; Sani & Harini, 2021; Saraswati et al., 2021; Tang,
2021). Kemampuan literasi yang baik juga akan membuat siswa mampu menganalisis
berbagai fenomena di sekitar secara ilmiah dengan pengetahuan sains (Aristina &
Isnaeni, 2022; Kiryukhin & Parkhomenko, 2019; Mtsi & Mabel-wendy, 2021;
Suhirman & Khotimah, 2020).

Potensi lokal merupakan sumber daya yang dimiliki suatu daerah. Potensi lokal
seharus nya di manfaatkan guna mendukung desentralisasi pendidikan (Azhary et al.,
2024). Potensi lokal dapat berkembang melalui kearifan atau tradisi budaya
masyarakat (Fitriyani et al., 2021; Guan, 2020; Sutrisno et al., 2020). Pembelajaran
dengan memanfaatkan potensi lokal dapat menarik minat siswa sehingga
pembelajaran lebih bermanfaat (Budiarto & Joebagio, 2020; Hayati, Rosana, &
Sukardiyono, 2019; Sunarsih et al., 2020). Hal ini lah yang kemudian diadopsi
kedalam pembelajaran IPA kurikulum K13 yang sangat relevan untuk diintegrasikan
dengan muatan lokal (Agustin et al., 2018; I. P.

M. Dewi et al.,, 2017; Fuadati & W.ilujeng, 2019; Hayati, Rosana, &
Sukardiyono, 2019; Situmorang, 2018). Potensi lokal pada pembelajaran IPA telah
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar IPA dalam berbagai aspek (Adinugraha et
al., 2020; Handayani et al., 2019; Thohir, 2018; Ulya et al., 2022). Salah satu hasil
belajar yang ditingkatkan melalui pembelajaran IPA terintegrasi potensi lokal adalah
literasi sains, mengingat potensi lokal dapat menjadi sumber belajar langsung yang
kontekstual (Aprilia & Suryadarma, 2020; Fatimah et al., 2021; Hastuti et al., 2020;
Herdiana et al., 2021; Nofiana & Julianto, 2018; Rahardini et al., 2017). Penelitian
tentang pembelajaran IPA terintegrasi potensi lokal dapat ditelusuri dari berbagai
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti- peneliti.

Penelitian tentang potensi lokal dalam meningkatkan literasi sains menjadi
salah satu isu yang menarik dalam bidang pendidikan dalam beberapa tahun terakhir
(Al Idrus et al., 2021; Cholifah, 2020; Hidaayatullaah et al., 2021; Suhirman &
Khotimah, 2020; Wati et al., 2021). Penelitian potensi lokal dalam pembelajaran IPA
telah dilakukan dengan berbagai variabel. Hingga saat ini penelitian pembelajaran IPA
terintegrasi potensi lokal masih terus dilakukan. Untuk menambah referensi tentang
penelitian pembelajaran IPA yang terintegrasi potensi lokal dalam meningkatkan
literasi sains diperlukan kajian literatur secara mendalam sebagai sumber pengetahuan
baru.

Review artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi penelitian-penelitian yang
mengungkapkan pembelajaran IPA terintegrasi potensi lokal yang meningkatkan
literasi sains siswa yang dikelompokkan berdasarkan tahun penelitian, lokasi
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penelitian, institusi peneliti, dan tingkatan sekolah subjek. Manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi ilmu pengetahuan dan menjadi
landasan untuk penelitian yang berkaitan dengan kearifan lokal dan literasi sains.

METODE

Penelitian ini mengkhususkan pencarian publikasi berbentuk artikel jurnal
ilmiah dan artikel prosiding. Artikel jurnal dan prosiding yang dikumpulkan adalah
yang tersedia di database Scopus dan Google Scholar. Pencarian artikel menggunakan
aplikasi Publish or Perish yang merupakan mesin pencari khusus untuk publikasi
ilmiah. Kata kunci yang digunakan untuk pencarian artikel adalah kombinasi kata
kunci local potential, scientific literacy, local wisdom, scientific literacy,
ethnoscience, scientific literacy, dan indigenous knowledge, scientific literacy. Artikel
yang dicari adalah artikel yang diterbitkan dari tahun 2010 hingga 2022. Hasil
pencarian menampilkan sejumlah 128 artikel yang terindeks scopus dan 420 artikel
terindeks Google Scholar (non scopus). Artikel Scopus dan Google Scholar kemudian
diseleksi sesuai kebutuhan penelitian dengan mengeluarkan artikel yang tidak relevan
dengan topik penelitian, dimana dari 128 publikasi Scopus dipilih 16 artikel dan dari
420 publikasi Google Scholar dipilih 7 artikel. Kemudian artikel yang tersisa
dikelompokkan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun langkah-langkah seleksi
artikel dijelaskan pada gambar 1.

[ Identification ] - [ Screening ]- Eligibility - [ Includeed ]

Gambar 1. Langkah-Langkah Seleksi Artikel

Pada tahap identification, dilakukan pencarian artikel dengan kata kunci (1)
local potential, scientific literacy; (2) local wisdom, scientific literacy; (3)
ethnoscience, scientific literacy; dan (4) indigenous knowledge, scientific literacy.
Pada pencarian ini diperoleh 128 publikasi pada database scopus dan 420 publikasi
pada database Google Scholar. Kemudian pada tahap screening dilakukan
pemantauan artikel yang memuat peningkatan literasi sains dengan potensi lokal
dalam mata pelajaran IPA yang didapatkan sejumlah 25 publikasi pada database
scopus dan 18 publikasi pada database Google Scholar. Artikel yang lolos dalam
proses screening masuk pada tahap eligibility yang merupakan tahap pemilihan artikel
yang sesuai dengan objek penelitian berupa artikel jurnal dan artikel prosiding. Dalam
tahap eligibility menyisakan artikel yang dimuat pada database scopus sebanyak 13
artikel dari jurnal atau prosiding dan 12 artikel dari media publikasi lain, sedangkan
pada database Google Scholar diperoleh 6 artikel dari jurnal atau prosiding dan 12
artikel dari media publikasi lain. Lalu artikel dipilih lagi pada tahap Includeed dimana
hanya artikel yang memenuhi kriteria saja yang masuk dalam objek penelitian. Seleksi
akhir ini menyisakan 13 artikel yang terideks Scopus dan 6 artikel yang terindeks
Google Scholar.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tren penelitian peningkatan literasi sains melalui pembelajaran potensi lokal

Penelitian tentang potensi lokal untuk meningkatkan hasil belajar siswa telah
dilakukan dengan berbagai metode dan media. Hasil belajar IPA berupa peningkatan
litarasi sains siswa melalui potensi lokal masih jarang dilakukan. Hal ini tergambar
dari data penelitian dari tahun 2010 hingga 2021 hanya terdapat 19 artikel jurnal
dan prosiding yang meneliti khusus tentang hal tersebut yang dimuat dalam database
Scopus dan Google Scholar. Dalam rentang tahun tersebut, tahun 2020 merupakan
tahun terbanyak publikasi artikel tentang potensi lokal dalam meningkatkan literasi
sains yaitu sebanyak 8 artikel. Dari data yang didapatkan, pembelajaran potensi lokal
untuk meningkatkan literasi sains dominan dilakukan pada rentang 2017 hingga
sekarang. Tren potensi lokal ini memang menjadi isu terkini (Deskarina & Atigah,
2020; Toha, 2020)
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Jumlah Artikel Dari Tahun 2010 - 2022

Lokasi penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian-penelitian tentang pembelajaran potensi
lokal untuk meningkatkan literasi sains dikategorikan dalam 2 kategori besar yaitu
penelitian yang dilakukan di Indonesia dan di Luar Negeri. Penelitian ini di dominasi
oleh penelitian yang berada di Indonesia, dimana 18 penelitian dilakukan di Indonesia
dan hanya 1 penelitian dilakukan di Luar Negeri yaitu di Negara Bagian Hawaii,
Amerika Serikat. Penelitian yang dilakukan di Indonesia didominasi oleh penelitian
yang berada di Pulau Jawa sebanyak 12 penelitian. Sebaran lokasi penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Sebaran lokasi penelitian
Negara Provinsi Jumlah Penelitian
Amerika Serikat Hawaii
Jambi
Sumatera Selatan
Lampung
Indonesia Jawa Barat
Jawa Tengah
Jawa Timur
D.l. Yogyakarta
Kalimantan Selatan
10 Sulawesi Selatan
11 Nusa Tenggara Barat
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa penelitian yang mengeksplorasi
potensi lokal sebagai sumber belajar dalam meningkatkan literasi sains masih sangat
kurang. Kekurangan jumlah penelitian ini menjadi peluang untuk melakukan
penelitian yang mengeksplorasi potensi lokal dalam meningkatkan hasil belajar IPA
(Khery et al., 2020; Pertiwilb & Firdausila, 2019; Sapitri et al., 2020; Sari etal., 2021;
Setyowati, 2018).
Institusi peneliti
Peneliti yang aktif dalam mengeksplorasi potensi lokal untuk meningkatkan
literasi sains berasal dari berbagai institusi. Artikel penelitian yang menjadi objek
penelitian ini berjumlah 19 artikel yang ditulis oleh total 70 peneliti yang berasal dari
69 institusi Perguruan Tinggi dan 1 institusi Sekolah Menengah Pertama. Universitas
Negeri Semarang merupakan institusi yang paling banyak menyumbang peneliti
dalam bidang penelitian ini yaitu sebanyak 12 peneliti. Besarnya jumlah peneliti dari
Universitas Negeri Semarang tidak terlepas dari program konservasi kampus hijau
yang mengupayakan penyelesaian permasalahan lingkungan (Prihanto, 2017;
Rachmadi, 2019; Saddam, 2019). Besarnya perhatian para peneliti dari perguruan
tinggi tidak terlepas dari peran institusi itu sendiri dalam memperhatikan isu
lingkungan dan masyarakat (Buana et al., 2018; Mustika & Sahudra, 2018; Setiawan
& Lenawati, 2020; Suryana, 2018).
Tabel 3. Institusi Asal Peneliti
Nama Institusi Jumlah Peneliti
Universitas Negeri Semarang 12
Universitas Negeri Yogyakarta
Universitas Negeri Surabaya
Universitas Lambung Mangkurat
Universitas Lampung
Universitas Jambi
Universitas Gadjah Mada
Universitas PGRI Madiun
Universitas Negeri Makassar
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10 Universitas Diponegoro 2
11 IKIP Mataram 2
12 Universitas PGRI Yogyakarta 2
13 Universitas Negeri Jakarta 2
14 National Dong Hwa University, 2
Taiwan
15 Universitas Sriwijaya 1
16 Universitas Riau 1
17 Institut Teknologi Bandung 1
18 Universitas Kristen Satya Wacana 1
19  Universitas Pendidikan Indonesia 1
20 Universitas Muhammadiyah 1
Sukabumi
21 SMPN 2 Selomerto, Wonosobo 1
22  University of Dhaka, Bangladesh 1
23 University of Hawaii 1

Tingkatan sekolah subjek penelitian

Literasi sains merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa di
berbagai tingkatan sekolah. Literasi sains dapat dilatih dan ditingkatkan dari
pembelajaran IPA dari jenjang SD hingga ke Perguruan Tinggi. Pada penelitian ini,
jenjang sekolah menengah merupakan jenjang yang paling banyak ditemui
penelitian potensi lokal dalam meningkatkan literasi sains yaitu 6 penelitian
pada jenjang SMP dan 6 penelitian pada jenjang SMA.

Tabel 4. Sebaran penelitian pada jenjang sekolah

Jenjang Jumlah Penelitian
Sekolah Dasar 4
Sekolah Menengah Pertama 6
Sekolah Menengah Atas 6
Perguruan Tinggi 3

Jenjang sekolah menengah yang menjadi tingkatan sekolah yang banyak diteliti
mengenai potensi lokal dan literasi sains ini bukan tanpa alasan. Fenomena ini
disebabkan pada tingkatan sekolah menengah kemampuan siswa telah berkembang
dalam mengekslorasi diri yang lebih terstruktur (Hayati, Rosana, Sukardiyono, et al.,
2019; Mijaya et al., 2019; Mukti, 2018; Pertiwi et al., 2018)

KESIMPULAN

Dalam rentang tahun 2010 hingga 2022, penelitian pembelajaran potensi lokal
untuk meningkatkan literasi sains siswa telah di lakukan di tahun 2014 sebanyak
1 artikel, 2017 Sebanyak 1 artikel, 2018 sebanyak 2 artikel, 2019 sebanyak 4 artikel,
2020

sebanyak 8 artikel, 2021 sebanyak 1 artikel dan 2022 sebanyak 2 artikel
sehingga total 19 artikel. Penelitian pada topik ini dilakukan 18 kali di wilayah
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Indonesia dan 1 peneltian dilakukan di Amerika Serikat. Dari 19 artikel yang
dipublikasi, terdapat 22 institusi afiliasi yang merupakan institusi perguruan tinggi dan
1 institusi Sekolah Menengah Pertama. Subjek penelitian pada topik ini dilakukan di
jenjang SD dengan 4 penelitian, SMP dengan 6 penelitian, SMA dengan 6 penelitian
dan Perguruan Tinggi dengan 3 penelitian.
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